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Keywords ABSTRACT  

   This study aims to empirically analyze the effect of industrial output, 
proxied by value added in the manufacturing sector, on employment 
absorption in Indonesian manufacturing during the 2008–2022 period 
using a simple linear regression approach as a baseline analysis. Despite 
significant aggregate output growth, labor absorption has exhibited a 
more moderate trend, raising concerns about the emergence of partial 
jobless growth. The study employs secondary time series data obtained 
from Statistics Indonesia (BPS), aggregated nationally from large and 
medium manufacturing subsectors. Two model specifications are 
estimated using Ordinary Least Squares: a linear model to capture 
absolute effects and a log-linear model to interpret employment elasticity. 
The linear regression results reveal a positive and statistically significant 
relationship, with a coefficient of 0.741 indicating that each one billion 
rupiah increase in value added is associated with an increase of 
approximately 0.741 workers, and an R-squared of 0.870 demonstrating 
strong explanatory power. However, the log-linear model yields an 
employment-output elasticity coefficient of merely 0.25, signifying that a 
one percent increase in output corresponds to only a 0.25 percent rise in 
employment. These findings confirm that Indonesia's manufacturing 
growth is inelastic with respect to labor absorption and provide empirical 
evidence of partial jobless growth. Consequently, industrial strategies 
must pivot beyond output expansion toward enhancing labor-intensive, 
high-value-added subsectors to foster inclusive and sustainable 
industrialization.  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh 
output industri, yang diproksikan melalui nilai tambah sektor 
manufaktur, terhadap penyerapan tenaga kerja di industri manufaktur 
Indonesia selama periode 2008–2022 dengan menggunakan pendekatan 
regresi linier sederhana sebagai analisis dasar. Meskipun output agregat 
tumbuh signifikan, penyerapan tenaga kerja menunjukkan tren yang lebih 
moderat, memunculkan indikasi fenomena jobless growth parsial. Studi 
ini menggunakan data sekunder runtun waktu dari Badan Pusat Statistik 
yang diagregasi secara nasional dari subsektor industri besar dan sedang. 
Dua spesifikasi model diestimasi dengan metode kuadrat terkecil biasa: 
model linier untuk mengukur pengaruh absolut dan model log-linier 
untuk menginterpretasi elastisitas. Hasil regresi linier menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan secara statistik, dengan koefisien 0,741 
yang berarti setiap kenaikan nilai tambah sebesar satu miliar rupiah 
berasosiasi dengan peningkatan sekitar 0,741 tenaga kerja, serta nilai R-
kuadrat sebesar 0,870 yang mengindikasikan daya penjelas model yang 
kuat. Akan tetapi, model log-linier menghasilkan koefisien elastisitas 
ketenagakerjaan terhadap output hanya sebesar 0,25, yang menandakan 
bahwa setiap kenaikan output satu persen hanya diikuti peningkatan 
tenaga kerja sebesar 0,25 persen. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 
pertumbuhan manufaktur Indonesia bersifat inelastis terhadap 
penyerapan tenaga kerja dan memberikan bukti empiris awal adanya 
jobless growth parsial. Dengan demikian, strategi industrialisasi perlu 
diarahkan tidak hanya pada ekspansi output, melainkan juga pada 
penguatan subsektor padat karya bernilai tambah tinggi guna 
mewujudkan industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN    
Sektor manufaktur Indonesia telah lama diposisikan sebagai pilar fundamental 

dalam arsitektur pembangunan ekonomi nasional, berperan strategis baik sebagai 
kontributor utama terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) maupun sebagai lokomotif 
penyerapan tenaga kerja dalam skala besar. Dalam rentang waktu 2008 hingga 2022, 
lanskap industri manufaktur Indonesia mengalami serangkaian transformasi 
struktural yang mendalam, ditandai oleh pergeseran orientasi pasar dari 
ketergantungan pada ekspor menuju penguatan permintaan domestik, implementasi 
berbagai reformasi kebijakan ketenagakerjaan dan desentralisasi fiskal, serta 
akomodasi terhadap gelombang disrupsi teknologi dan fluktuasi ekonomi global. 
Namun demikian, di tengah dinamika pertumbuhan sektor yang secara agregat 
menunjukkan tren positif, terdapat sebuah anomali yang semakin mengemuka dan 
menuntut pengkajian akademis yang lebih saksama: pertumbuhan output industri 
yang signifikan tidak secara otomatis dan proporsional diiringi oleh peningkatan 
kapasitas serap tenaga kerja di sektor formal manufaktur. Fenomena ini, yang dikenal 
dalam literatur ekonomi pembangunan sebagai jobless growth atau pertumbuhan 
yang minim penyerapan tenaga kerja, menjadi titik tolak kritis dalam memahami 
kembali relasi fundamental antara aktivitas produksi industrial dan konsekuensi 
sosial-ekonominya terhadap pasar tenaga kerja Indonesia (Feriyanto & Sriyana, 2016; 
Harahap, 2018; Mulatsih, 2022). 

Secara empiris, struktur industri manufaktur Indonesia menampilkan karakter 
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dualistik yang khas, di mana segmen usaha mikro dan kecil (UMK) mendominasi 
populasi unit usaha sekaligus menjadi tulang punggung penyerapan tenaga kerja 
nasional. Data agregat menunjukkan bahwa usaha mikro manufaktur 
merepresentasikan 88,34 persen dari total populasi perusahaan di sektor ini dan 
menyerap hingga 72,23 persen dari keseluruhan angkatan kerja manufaktur, 
sementara usaha kecil menyumbang porsi sebesar 11,66 persen terhadap jumlah 
perusahaan dan 27,77 persen terhadap penyerapan tenaga kerja (Harahap, 2018; H.F. 
et al., 2015). Dominasi struktural ini menegaskan posisi sentral usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) sebagai instrumen vital dalam mitigasi pengangguran dan 
pengentasan kemiskinan, dengan kapasitas serap tenaga kerja nasional yang mencapai 
97,2 persen dari total angkatan kerja yang terserap di seluruh sektor ekonomi (H.F. et 
al., 2015; Nursini, 2020; Saputera et al., 2021). Akan tetapi, di sisi lain, segmen usaha 
berskala besar yang notabene memiliki kapasitas investasi, teknologi, dan akses pasar 
yang lebih unggul, justru menunjukkan kecenderungan ekspansi yang bersifat padat 
modal (capital-intensive) dengan tingkat diversifikasi usaha yang tinggi, namun 
berkontribusi secara relatif terbatas terhadap penciptaan lapangan kerja baru secara 
langsung. Pola pertumbuhan yang timpang ini—di mana mayoritas tenaga kerja 
terkonsentrasi pada segmen usaha dengan produktivitas rendah dan akses terbatas 
terhadap pembiayaan serta teknologi—menciptakan dilema struktural yang 
kompleks, yakni bagaimana mendorong pertumbuhan output tanpa mengorbankan 
kapasitas penyerapan tenaga kerja, atau sebaliknya, bagaimana meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja di segmen UMK tanpa memicu efek substitusi tenaga kerja 
oleh mesin dan otomatisasi (Abd Majid et al., 2022; Tadjoeddin et al., 2017; Tambunan, 
2017; Untoro & Rahardian, 2015). 

Di tengah kompleksitas struktural tersebut, hubungan antara pertumbuhan 
output sektor manufaktur dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia menunjukkan 
pola yang inkonsisten dan seringkali paradoksal, yang tidak dapat direduksi ke dalam 
suatu kausalitas linear sederhana. Sejumlah studi empiris mengkonfirmasi adanya 
hubungan positif antara peningkatan output pada perusahaan berskala besar-
menengah dengan peningkatan lapangan kerja dan tingkat upah, mengindikasikan 
bahwa dalam konteks dan kondisi tertentu, ekspansi produksi masih mampu 
mentransmisikan efek positifnya ke dalam permintaan tenaga kerja (Tadjoeddin, 2016). 
Namun demikian, temuan-temuan kontradiktif yang mengemuka dalam literatur 
kontemporer justru menyoroti fenomena decoupling, yakni pemisahan atau 
pelemahan korelasi antara pertumbuhan output dengan penyerapan tenaga kerja, 
yang didorong oleh serangkaian faktor struktural, kebijakan, dan pasar yang bekerja 
secara simultan dan saling memperkuat (Aswicahyono et al., 2011; Feriyanto & Sriyana, 
2016). Fenomena decoupling ini antara lain dipicu oleh terjadinya pergeseran 
struktural dari sektor manufaktur padat karya menuju sektor jasa yang memiliki 
karakteristik penyerapan tenaga kerja berbeda, penurunan elastisitas 
ketenagakerjaan terhadap pertumbuhan output yang mengindikasikan bahwa output 
tambahan semakin banyak dihasilkan oleh perusahaan yang sudah ada (incumbent 
firms) ketimbang oleh masuknya pendatang baru (new entrants), serta melemahnya 
daya saing ekspor manufaktur padat karya yang selama ini menjadi motor penggerak 
penciptaan lapangan kerja (Aswicahyono et al., 2010, 2011; Badriah et al., 2019; Kuncoro, 
2018). Lebih lanjut, peningkatan biaya tenaga kerja yang tidak dibarengi dengan 
peningkatan produktivitas secara proporsional telah mendorong banyak perusahaan 
untuk melakukan substitusi faktor produksi, menggantikan tenaga manusia dengan 
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mesin dan peralatan otomatis sebagai strategi adaptasi terhadap tekanan biaya dan 
ketidakpastian kebijakan (Badriah et al., 2019; Bandaso et al., 2020). Segmentasi pasar 
tenaga kerja yang tajam antara sektor formal dan informal, serta dominasi sektor 
informal yang mencapai proporsi signifikan dalam struktur ketenagakerjaan nasional, 
semakin mengaburkan transmisi pertumbuhan output ke dalam penciptaan lapangan 
kerja formal yang berkualitas (Tambunan, 2016, 2019). Kompleksitas ini semakin 
diperparah oleh disparitas regional yang mencolok, terutama antara wilayah Jawa dan 
luar Jawa, yang tercermin dalam kesenjangan upah antardaerah, perbedaan tingkat 
produktivitas, dan ketimpangan akses terhadap infrastruktur serta kebijakan 
pengupahan yang bervariasi, yang pada gilirannya menghasilkan efek heterogen 
terhadap kapasitas serap tenaga kerja di berbagai provinsi (Alisjahbana & Akita, 2020; 
Feriyanto & Sriyana, 2016; Ridhwan, 2021; Yusuf, 2021). 

Dalam konteks upaya akademis untuk memahami dan mengkuantifikasi 
hubungan kausal antara output industri dan penyerapan tenaga kerja, pendekatan 
analisis regresi sederhana (simple regression) kerap kali menjadi pilihan metodologis 
awal yang intuitif dan mudah diimplementasikan. Namun demikian, literatur mutakhir 
secara konsisten menyuarakan keterbatasan fundamental yang melekat pada 
pendekatan ini ketika dihadapkan pada kompleksitas hubungan output-tenaga kerja 
di sektor manufaktur Indonesia. Kelemahan paling krusial dari model regresi 
sederhana adalah kerentanannya terhadap bias akibat pengabaian variabel-variabel 
penting (omitted variable bias) yang secara teoritis dan empiris terbukti memengaruhi 
dinamika pasar tenaga kerja. Di antara variabel-variabel kunci yang seringkali tidak 
diakomodasi dalam spesifikasi model regresi sederhana adalah arus investasi asing 
langsung (Foreign Direct Investment), tingkat keterbukaan perdagangan, akses 
terhadap kredit perbankan, tingkat pendidikan dan modal manusia (human capital), 
intensitas penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta variabel 
kebijakan seperti perubahan rezim upah minimum dan implementasi desentralisasi 
fiskal (Dayuningtyas & Rahmiati, 2020; Elliott & Zhou, 2015; Feriyanto & Sriyana, 2016; 
Nkoumou Ngoa & Song, 2021; Swastika, 2020). Lebih jauh lagi, model regresi sederhana 
tidak memiliki kapasitas untuk menangkap pergeseran struktural dalam jangka 
panjang, misalnya transisi dari basis produksi padat karya menuju padat modal, atau 
perubahan komposisi angkatan kerja dari sektor pertanian ke manufaktur dan jasa, 
yang secara fundamental mengubah elastisitas ketenagakerjaan terhadap output 
(Aswicahyono et al., 2010; Badriah et al., 2019). Keterbatasan lain yang tidak kalah 
signifikannya adalah ketidakmampuan model regresi sederhana untuk 
mengakomodasi heterogenitas spasial dan segmentasi pasar tenaga kerja regional, 
termasuk efek dependensi spasial (spatial autocorrelation) antardaerah yang 
bertetangga serta variasi dampak kebijakan yang bersifat lokal-spesifik, yang 
kesemuanya merupakan determinan penting dalam menjelaskan disparitas 
penyerapan tenaga kerja antardaerah di Indonesia (Alisjahbana & Akita, 2020; 
Feriyanto & Sriyana, 2016; Paddu, 2017; Yusuf, 2021). Dengan demikian, temuan yang 
dihasilkan dari analisis regresi sederhana rentan mengandung bias estimasi dan 
berpotensi menyesatkan pengambilan kebijakan jika tidak disertai dengan kualifikasi 
metodologis yang memadai (Feriyanto & Sriyana, 2016; Meiryani et al., 2022; Swastika, 
2020; Tambunan, 2019) 

Beranjak dari kesadaran akan keterbatasan-keterbatasan tersebut, 
perkembangan terkini dalam ranah ekonometrika terapan telah menawarkan 
serangkaian pendekatan alternatif yang lebih advance dan memiliki kapasitas analitis 
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yang lebih unggul dalam mengurai kompleksitas hubungan output-tenaga kerja. 
Pendekatan-pendekatan ini mencakup, namun tidak terbatas pada, model regresi data 
panel yang mampu mengontrol efek-efek yang tidak teramati (unobserved 
heterogeneity) pada level perusahaan maupun daerah serta menangkap dinamika 
perubahan antarwaktu (Badriah et al., 2019; Meiryani et al., 2022); model Tobit 
regression yang relevan untuk analisis efisiensi dan variabel dependen yang tersensor 
(Meiryani et al., 2022); kerangka Structural Equation Modeling (SEM) yang 
memungkinkan pemodelan hubungan kausal yang kompleks dan simultan 
antarkonstruk laten, seperti produktivitas tenaga kerja, praktik manajemen, dan 
kinerja operasional perusahaan (Adesta & Prabowo, 2018; Anditiaman et al., 2022; 
Prabowo & Adesta, 2019; Rinawiyanti et al., 2022; Zandi et al., 2019); model Bayesian 
Seemingly Unrelated Regression (SUR) yang mampu menangkap efek heterogen 
antarsektor atau antardaerah dalam suatu sistem persamaan yang saling terkait 
(Santosa et al., 2017); serta pendekatan Mixed Data Sampling (MIDAS) yang didesain 
untuk peramalan dengan data berfrekuensi campuran (AAA46; 46). Meskipun 
pendekatan-pendekatan canggih ini menawarkan presisi dan kedalaman analisis yang 
lebih tinggi, penerapannya seringkali mensyaratkan ketersediaan data dengan 
granularitas tinggi, spesifikasi model yang kompleks, serta penguasaan teknik estimasi 
yang relatif lebih rumit. Dalam konteks penelitian eksploratif dan sebagai baseline 
analysis untuk membangun pemahaman fundamental tentang signifikansi statistik 
dan arah hubungan dasar antara output dan tenaga kerja, pendekatan regresi 
sederhana tetap memiliki nilai metodologis dan pedagogis yang tidak dapat diabaikan. 
Analisis regresi sederhana, dengan segala keterbatasan yang diakuinya secara 
eksplisit, menyediakan titik pijak awal (starting point) yang esensial sebelum 
melangkah ke model-model yang lebih kompleks, memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi pola-pola hubungan dasar, menguji signifikansi pengaruh secara 
parsial, dan mengisolasi kontribusi variabel independen utama—dalam hal ini output 
industri—dari faktor-faktor pengganggu lainnya, dengan pemahaman penuh bahwa 
hasil yang diperoleh bersifat tentatif dan perlu diinterpretasikan secara hati-hati 
dalam kerangka keterbatasan metodologis yang melingkupinya (Feriyanto & Sriyana, 
2016; Meiryani et al., 2022). 

Berlandaskan pada kerangka pikir yang telah diuraikan secara komprehensif 
tersebut, artikel ini menetapkan suatu tujuan penelitian yang spesifik, terukur, dan 
terdelimitasi secara temporal, yaitu untuk menganalisis secara empiris pengaruh 
output industri—yang diproksikan melalui nilai tambah sektor manufaktur—
terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor manufaktur Indonesia selama periode 
observasi 2008 hingga 2022. Dengan mengadopsi pendekatan analisis regresi 
sederhana sebagai instrumen analitis utama, penelitian ini secara sadar menempatkan 
diri sebagai suatu kontribusi metodologis yang bersifat baseline dan eksploratif, yang 
bertujuan untuk menguji kembali validitas dan signifikansi statistik dari hubungan 
fundamental antara output dan tenaga kerja dalam konteks temporal dan spasial yang 
spesifik, di tengah akumulasi bukti empiris yang menunjukkan inkonsistensi dan 
kompleksitas hubungan tersebut. Tujuan penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 
menghasilkan estimasi kausal yang definitif atau untuk mengklaim superioritas 
metodologis atas pendekatan-pendekatan ekonometrika yang lebih advance, 
melainkan untuk menyediakan suatu benchmark analysis yang dapat menjadi pijakan 
bagi penelitian-penelitian lanjutan yang berupaya mengintegrasikan variabel-variabel 
yang sebelumnya diabaikan, mengakomodasi heterogenitas regional, dan 
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mengaplikasikan teknik-teknik pemodelan yang lebih kompleks. Dengan menyajikan 
analisis yang transparan mengenai keterbatasan metodologis yang inheren dalam 
pendekatan regresi sederhana, artikel ini juga bertujuan untuk mendorong refleksi 
kritis di kalangan akademisi dan praktisi mengenai pentingnya kehati-hatian 
metodologis dalam studi-studi empiris tentang pasar tenaga kerja, serta untuk 
mengadvokasi pergeseran menuju praktik-praktik penelitian yang lebih integratif dan 
multi-metode dalam memahami dinamika industrialisasi dan ketenagakerjaan di 
Indonesia (Bangun, 2020; Feriyanto & Sriyana, 2016; Harahap, 2018; Meiryani et al., 2022; 
Tadjoeddin, 2016; Tentua & Winarko, 2020). 

 
METODE PENELITIAN   
2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan mengadopsi pendekatan kuantitatif yang 
secara spesifik mengaplikasikan metode analisis regresi linier sederhana sebagai 
instrumen utama untuk menguji secara empiris hubungan fungsional antara output 
industri dan penyerapan tenaga kerja pada sektor manufaktur di Indonesia. Pemilihan 
pendekatan kuantitatif dengan spesifikasi model regresi sederhana ini didasarkan 
pada pertimbangan metodologis yang berakar pada tujuan penelitian yang bersifat 
eksploratif dan baseline, yaitu untuk mengidentifikasi dan mengukur signifikansi 
statistik dari pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen 
dalam suatu kerangka analisis yang transparan, mudah direplikasi, dan memiliki 
landasan teoretis yang kuat dalam ekonomi ketenagakerjaan. Meskipun disadari 
sepenuhnya bahwa pendekatan regresi sederhana memiliki keterbatasan inheren, 
sebagaimana telah dielaborasi secara ekstensif dalam bagian pendahuluan, kekuatan 
metodologis dari pendekatan ini justru terletak pada kemampuannya untuk 
menyajikan estimasi hubungan dasar yang tidak terdistorsi oleh kompleksitas 
spesifikasi model yang berlebihan, sehingga memungkinkan peneliti untuk 
mengisolasi kontribusi parsial dari variabel output industri terhadap variasi tenaga 
kerja (Feriyanto and Sriyana 2016; Meiryani et al. 2022).  

Penelitian ini secara hakiki bersifat eksplanatori, dengan orientasi utama tidak 
sekadar mendeskripsikan tren perkembangan output dan tenaga kerja, melainkan 
lebih jauh untuk menjelaskan mekanisme kausalitas statistik yang menghubungkan 
perubahan nilai tambah sektor manufaktur dengan fluktuasi jumlah tenaga kerja yang 
terserap dalam periode observasi yang telah ditentukan. Analisis dilakukan dalam 
kerangka data runtun waktu (time series) dengan rentang temporal yang mencakup 
periode lima belas tahun, yaitu dari tahun 2008 hingga tahun 2022, yang secara 
sengaja dipilih untuk menangkap dinamika struktural sektor manufaktur Indonesia 
pasca krisis keuangan global, mencakup periode pemulihan ekonomi, implementasi 
berbagai paket kebijakan industrialisasi, serta periode disrupsi akibat pandemi global, 
sehingga diharapkan dapat memberikan potret yang komprehensif mengenai evolusi 
hubungan output-tenaga kerja dalam satu setengah dekade terakhir. 
2.2. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari sumber resmi dan kredibel, yaitu Badan Pusat Statistik 
(BPS) Republik Indonesia, sebagai lembaga pemerintah yang memiliki otoritas dan 
mandat konstitusional dalam pengumpulan, pengolahan, dan diseminasi data statistik 
sektoral dan nasional. Secara spesifik, data yang diekstraksi dan diolah mencakup dua 
variabel utama yang menjadi fokus analisis, yaitu data Nilai Tambah Industri Besar dan 
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Sedang yang diklasifikasikan menurut subsektor berdasarkan Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Tahun 2020, yang dinyatakan dalam satuan milyar 
rupiah, serta data Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar dan Sedang yang juga 
diklasifikasikan menurut subsektor KBLI 2020 dan dinyatakan dalam satuan orang. 
Penggunaan data dari publikasi resmi BPS menjamin konsistensi definisi operasional, 
metodologi pengumpulan data, dan akurasi statistik yang diperlukan untuk suatu 
analisis ekonometrika yang valid, sekaligus meminimalkan potensi bias yang mungkin 
timbul dari penggunaan sumber data alternatif yang tidak terverifikasi. Untuk 
memenuhi kebutuhan analisis regresi pada tingkat agregat nasional dan dalam 
dimensi waktu tahunan, data yang tersedia dalam bentuk terdisagregasi menurut 
subsektor industri diolah lebih lanjut melalui proses agregasi, di mana nilai tambah 
dari seluruh subsektor dijumlahkan untuk menghasilkan total nilai tambah tahunan, 
dan jumlah tenaga kerja dari seluruh subsektor dijumlahkan untuk menghasilkan total 
tenaga kerja tahunan, sehingga setiap tahun observasi hanya diwakili oleh satu titik 
data tunggal untuk masing-masing variabel. 
2.3. Unit Analisis dan Periode Penelitian 

Unit analisis yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sektor industri 
manufaktur Indonesia secara agregat nasional, tanpa melakukan disagregasi lebih 
lanjut ke dalam subsektor, wilayah, atau kategori ukuran perusahaan tertentu. Setiap 
unit observasi dalam dataset merepresentasikan kondisi makro tahunan dari 
keseluruhan sektor manufaktur Indonesia, yang mencakup agregasi dari seluruh 
aktivitas produksi dan penyerapan tenaga kerja yang terjadi dalam lingkup industri 
besar dan sedang di seluruh wilayah geografis negara. Pemilihan unit analisis agregat 
nasional ini secara metodologis konsisten dengan tujuan penelitian yang ingin menguji 
hubungan fundamental antara output dan tenaga kerja pada tingkat makro, sekaligus 
memungkinkan penggunaan model regresi sederhana tanpa harus mengakomodasi 
kompleksitas efek tetap (fixed effects) atau efek acak (random effects) yang lazim 
diterapkan dalam analisis data panel dengan unit observasi jamak.  

Periode penelitian ditetapkan mencakup rentang waktu lima belas tahun, 
terhitung sejak tahun 2008 hingga tahun 2022, sehingga secara keseluruhan diperoleh 
sejumlah lima belas observasi tahunan. Penentuan periode ini didasarkan pada 
pertimbangan ketersediaan data yang konsisten dan komparabel dalam publikasi BPS 
dengan menggunakan kerangka klasifikasi KBLI yang relatif stabil, serta untuk 
menangkap dinamika hubungan output-tenaga kerja dalam suatu periode yang cukup 
panjang untuk mengidentifikasi pola struktural namun tetap dalam batasan 
metodologis yang memungkinkan analisis regresi sederhana dengan jumlah observasi 
yang terbatas. 
2.4. Variabel Penelitian 

Dalam kerangka analisis regresi yang dibangun, penelitian ini secara eksplisit 
mendefinisikan dua variabel utama yang membentuk model empiris, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen yang berfungsi sebagai 
variabel penjelas atau prediktor adalah nilai tambah industri manufaktur, yang 
merepresentasikan total output sektor manufaktur setelah dikurangi biaya antara 
(intermediate costs), dan secara konseptual mencerminkan kontribusi bersih sektor 
manufaktur terhadap perekonomian nasional dalam suatu periode tahunan tertentu, 
dengan satuan pengukuran yang digunakan adalah milyar rupiah. Sementara itu, 
variabel dependen yang menjadi fokus utama untuk dijelaskan atau diprediksi adalah 
jumlah tenaga kerja industri manufaktur, yang didefinisikan sebagai total pekerja yang 
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terserap dalam aktivitas produksi di perusahaan-perusahaan industri besar dan 
sedang di seluruh Indonesia, dengan satuan pengukuran yang digunakan adalah orang.  

Selain menggunakan data dalam bentuk level aslinya, analisis juga diperluas 
dengan melakukan transformasi logaritma natural terhadap kedua variabel untuk 
membentuk model alternatif yang memungkinkan interpretasi elastisitas, di mana 
transformasi ini secara teknis juga berfungsi untuk meningkatkan stabilitas numerik 
model, mengurangi potensi pelanggaran asumsi heteroskedastisitas yang seringkali 
muncul dalam data ekonomi dengan skala besar, dan menghasilkan koefisien regresi 
yang dapat langsung diinterpretasikan sebagai persentase perubahan. 
2.5. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memberikan kejelasan konseptual dan memastikan replikabilitas 
penelitian, definisi operasional dari setiap variabel yang digunakan dirangkum secara 
sistematis sebagai berikut. Variabel Nilai Tambah, yang disimbolkan dengan huruf Y, 
didefinisikan sebagai total nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh subsektor 
industri manufaktur besar dan sedang di Indonesia dalam satu tahun kalender, yang 
diukur dalam satuan milyar rupiah berdasarkan harga konstan atau harga berlaku 
sesuai dengan publikasi BPS yang digunakan. Variabel Tenaga Kerja, yang disimbolkan 
dengan huruf L, didefinisikan sebagai total jumlah pekerja yang terlibat secara 
langsung dalam kegiatan produksi di perusahaan industri manufaktur besar dan 
sedang di seluruh Indonesia pada periode tahun yang bersangkutan, yang diukur 
dalam satuan orang. Selanjutnya, untuk keperluan analisis elastisitas, dibentuk 
variabel turunan berupa Log Nilai Tambah, yang disimbolkan sebagai lnY, yang 
merupakan hasil transformasi logaritma natural dari variabel Nilai Tambah, serta 
variabel Log Tenaga Kerja, yang disimbolkan sebagai lnL, yang merupakan hasil 
transformasi logaritma natural dari variabel Tenaga Kerja. Kedua variabel logaritmik 
ini tidak memiliki satuan pengukuran fisik dan diinterpretasikan sebagai perubahan 
proporsional atau persentase. 
2.6. Model Analisis 

Penelitian ini menggunakan dua spesifikasi model regresi yang saling 
melengkapi untuk meningkatkan kekokohan (robustness) hasil analisis dan untuk 
memberikan perspektif interpretasi yang berbeda namun saling menguatkan, yaitu 
model linier dan model log linier. Kedua model ini diestimasi menggunakan metode 
kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Squares atau OLS), yang merupakan estimator 
standar dalam analisis regresi linier klasik dengan asumsi-asumsi dasar yang 
menyertainya. 

Spesifikasi pertama adalah model linier, yang diformulasikan secara 
matematis sebagai  

𝐿 =  𝛽଴ +  𝛽ଵ𝑌 +  𝜀  

di mana L merepresentasikan jumlah tenaga kerja, Y merepresentasikan nilai tambah 
industri, β₀ adalah intersep atau konstanta yang menangkap tingkat dasar penyerapan 
tenaga kerja ketika nilai tambah secara hipotetis bernilai nol, β₁ adalah koefisien 
kemiringan (slope coefficient) yang mengukur perubahan absolut dalam jumlah tenaga 
kerja yang diakibatkan oleh perubahan satu unit (satu milyar rupiah) dalam nilai 
tambah industri, dan ε adalah komponen galat (error term) yang menangkap variasi 
dalam tenaga kerja yang tidak dapat dijelaskan oleh model. Model linier ini digunakan 
untuk melihat hubungan langsung dan mengukur besaran pengaruh absolut dari 
perubahan output terhadap perubahan jumlah tenaga kerja. 
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Spesifikasi kedua adalah model log linier, yang diformulasikan sebagai 

𝑙𝑛𝐿 =  𝛽଴ + 𝛽ଵ ln 𝑌 +  𝜀 

di mana ln L adalah logaritma natural dari jumlah tenaga kerja, ln Y adalah logaritma 
natural dari nilai tambah industri, β₀ adalah intersep, dan β₁ adalah koefisien 
elastisitas yang mengukur persentase perubahan dalam jumlah tenaga kerja sebagai 
respons terhadap perubahan satu persen dalam nilai tambah industri, dengan asumsi 
faktor-faktor lain dianggap tetap (ceteris paribus). Penggunaan model log linier ini 
sangat krusial karena memungkinkan interpretasi langsung mengenai elastisitas 
ketenagakerjaan terhadap output, suatu konsep yang sentral dalam literatur ekonomi 
pembangunan untuk mendiagnosis apakah pertumbuhan sektor manufaktur bersifat 
elastis (menciptakan lapangan kerja secara proporsional atau lebih besar) atau 
inelastis (menciptakan lapangan kerja secara kurang proporsional), yang pada 
gilirannya memiliki implikasi kebijakan yang sangat signifikan. 
2.7. Prosedur Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui suatu rangkaian 
tahapan yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan integritas dan akurasi 
dataset yang akan digunakan dalam estimasi model ekonometrika. Tahapan pertama 
adalah pengumpulan data, di mana data nilai tambah dan tenaga kerja untuk setiap 
tahun dalam periode 2008 hingga 2022 diunduh dan diekstraksi secara manual dari 
publikasi resmi Badan Pusat Statistik yang relevan, khususnya dari publikasi Statistik 
Industri Besar dan Sedang serta Indikator Industri Manufaktur. Tahapan kedua adalah 
agregasi data, di mana data yang diperoleh dalam bentuk terdisagregasi menurut 
subsektor KBLI dijumlahkan secara horizontal untuk setiap tahunnya, sehingga 
menghasilkan total nilai tambah tahunan dan total tenaga kerja tahunan untuk sektor 
manufaktur secara agregat nasional. Tahapan ketiga adalah transformasi data, yang 
melibatkan perhitungan logaritma natural untuk setiap observasi nilai tambah dan 
tenaga kerja menggunakan fungsi matematika yang tersedia dalam perangkat lunak 
pengolah data, guna menghasilkan variabel ln Y dan ln L yang diperlukan untuk 
estimasi model log linier. Tahapan keempat adalah penyusunan dataset final, di mana 
seluruh data yang telah diagregasi dan ditransformasi disusun dalam format tabel time 
series yang rapi dan terstruktur, dengan kolom-kolom yang secara berurutan 
menampilkan variabel Tahun, Nilai Tambah (Y), Tenaga Kerja (L), ln Nilai Tambah (ln 
Y), dan ln Tenaga Kerja (ln L), yang kemudian akan menjadi input utama bagi 
perangkat lunak analisis statistik. 
2.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data secara teknis dilaksanakan dengan memanfaatkan perangkat 
lunak Microsoft Excel, khususnya dengan mengaktifkan dan menggunakan fitur 
tambahan (add-in) Data Analysis Toolpak, yang menyediakan serangkaian fungsi 
statistik dasar termasuk analisis regresi. Prosedur operasional untuk menjalankan 
analisis regresi dimulai dengan memasukkan dataset yang telah disusun ke dalam 
lembar kerja (spreadsheet) Excel, kemudian mengaktifkan menu Data Analysis dari 
tab Data, dan selanjutnya memilih opsi Regression dari daftar alat analisis yang 
tersedia. Dalam kotak dialog yang muncul, pengguna menentukan rentang sel yang 
berisi data variabel dependen (Tenaga Kerja atau ln Tenaga Kerja) sebagai Input Y 
Range, dan rentang sel yang berisi data variabel independen (Nilai Tambah atau ln 
Nilai Tambah) sebagai Input X Range. Setelah konfirmasi, perangkat lunak akan secara 
otomatis menjalankan estimasi model menggunakan metode OLS dan menghasilkan 
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tabel output yang berisi rangkuman statistik yang komprehensif. Parameter-
parameter kunci yang menjadi fokus perhatian dalam interpretasi output regresi 
meliputi koefisien regresi (β₁) yang menunjukkan arah dan besaran pengaruh, nilai R 
Square (R²) yang mengindikasikan proporsi variasi dalam variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen, nilai signifikansi statistik (nilai-p atau p-
value) yang digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa koefisien regresi sama 
dengan nol, serta nilai standard error yang mengukur tingkat ketepatan estimasi 
koefisien. 
2.9. Uji Asumsi Sederhana 

Meskipun model regresi sederhana dengan jumlah observasi terbatas 
seringkali tidak memungkinkan dilakukannya pengujian asumsi klasik yang ekstensif 
dan formal seperti pada model-model ekonometrika yang lebih canggih, penelitian ini 
tetap melakukan serangkaian pemeriksaan diagnostik sederhana sebagai langkah 
kehati-hatian untuk mendeteksi potensi pelanggaran asumsi yang dapat mengganggu 
validitas inferensi statistik. Uji normalitas residual dilakukan secara visual dengan 
mengamati pola distribusi dari residual yang dihasilkan oleh model, misalnya melalui 
histogram residual atau plot probabilitas normal, untuk menilai apakah residual 
terdistribusi secara mendekati normal, yang merupakan salah satu syarat untuk 
validitas uji-t dan uji-F dalam sampel kecil. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
memeriksa pola sebaran titik-titik data dalam scatter plot yang menggambarkan 
hubungan antara nilai residual dengan nilai prediksi (fitted values) dari variabel 
dependen, di mana pola sebaran yang acak dan tidak membentuk corong atau pola 
sistematis tertentu mengindikasikan tidak adanya masalah heteroskedastisitas yang 
serius. Selanjutnya, uji autokorelasi sederhana dilakukan dengan mengamati plot 
residual terhadap urutan waktu (time sequence plot), untuk mendeteksi apakah 
terdapat pola sistematis dalam residual dari waktu ke waktu yang dapat 
mengindikasikan adanya korelasi serial, suatu masalah yang umum dijumpai dalam 
data time series dan dapat menyebabkan estimasi standard error menjadi bias. 
 
2.10. Interpretasi Model 

Interpretasi hasil regresi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada 
kerangka analisis ekonometrika standar dan dengan kehati-hatian penuh terhadap 
keterbatasan metodologis yang telah diakui. Koefisien regresi β₁ yang dihasilkan dari 
model linier akan diinterpretasikan sebagai estimasi perubahan absolut dalam jumlah 
tenaga kerja (dalam satuan orang) yang diasosiasikan dengan setiap kenaikan sebesar 
satu milyar rupiah dalam nilai tambah industri, dengan asumsi semua faktor lain di 
luar model dianggap konstan. Sementara itu, koefisien regresi β₁ yang dihasilkan dari 
model log linier akan diinterpretasikan secara langsung sebagai elastisitas 
ketenagakerjaan terhadap output, yaitu persentase perubahan dalam jumlah tenaga 
kerja yang terjadi sebagai akibat dari perubahan sebesar satu persen dalam nilai 
tambah industri. Nilai R Square (R²) akan digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 
penjelas (goodness of fit) dari model, yaitu sejauh mana variasi dalam variabel 
dependen (tenaga kerja) dapat dijelaskan secara statistik oleh variasi dalam variabel 
independen (nilai tambah). Terakhir, signifikansi statistik dari koefisien regresi, yang 
tercermin dalam nilai-p (p-value), akan digunakan sebagai kriteria untuk menentukan 
apakah hubungan yang teramati antara output dan tenaga kerja bersifat signifikan 
secara statistik pada tingkat signifikansi konvensional (misalnya α = 0,05), atau apakah 
hubungan tersebut mungkin terjadi semata-mata karena faktor kebetulan dalam 
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sampel yang dianalisis. 
2.11. Alur Penelitian 

Secara keseluruhan, pelaksanaan penelitian ini mengikuti suatu alur kerja yang 
logis dan berurutan, yang dimulai dari tahap identifikasi data dari sumber resmi Badan 
Pusat Statistik, di mana peneliti menentukan secara spesifik tabel-tabel statistik dan 
indikator yang relevan dengan variabel nilai tambah dan tenaga kerja untuk periode 
2008 hingga 2022. Tahap selanjutnya adalah pengolahan dan agregasi data, yang 
melibatkan proses komputasi penjumlahan data subsektor untuk setiap tahun 
observasi guna memperoleh data agregat nasional yang siap dianalisis. Setelah dataset 
agregat terbentuk, dilakukan tahap transformasi logaritma natural terhadap kedua 
variabel utama untuk menghasilkan variabel-variabel yang diperlukan dalam 
spesifikasi model log linier. Dengan dataset yang telah lengkap, tahap berikutnya 
adalah estimasi model regresi menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, yang 
mencakup estimasi model linier dan model log linier secara terpisah. Output regresi 
yang dihasilkan kemudian dievaluasi secara kritis, tidak hanya dengan melihat 
koefisien dan signifikansi statistik, tetapi juga dengan mempertimbangkan hasil 
pemeriksaan diagnostik asumsi sederhana yang telah dilakukan. Puncak dari seluruh 
rangkaian prosedur metodologis ini adalah tahap interpretasi ekonomi, di mana 
temuan-temuan statistik yang dihasilkan dari estimasi model diterjemahkan ke dalam 
narasi ekonomi yang bermakna, dengan mengaitkannya pada konteks struktural, 
kebijakan, dan dinamika sektor manufaktur Indonesia selama periode observasi, serta 
dengan secara eksplisit mengakui keterbatasan-keterbatasan metodologis yang 
melekat pada pendekatan regresi sederhana yang digunakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1.  Deskripsi Perkembangan Output dan Tenaga Kerja Industri Manufaktur 

Analisis hubungan antara output industri dan tenaga kerja diawali dengan 
deskripsi perkembangan kedua variabel selama periode 2008–2022. Secara umum, 
sektor industri manufaktur Indonesia menunjukkan tren peningkatan nilai tambah 
yang cukup signifikan, meskipun pertumbuhan tenaga kerja berlangsung lebih 
moderat. Ringkasan perkembangan data agregat disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perkembangan Nilai Tambah dan Tenaga Kerja Industri Manufaktur Indonesia (2008–

2022) 
Tahun Nilai Tambah (Miliar Rp) Tenaga Kerja (Orang) 
2008 719.493 4.457.932 
2009 800.391 4.345.174 
2010 891.088 4.501.145 
2011 1.018.190 4.629.369 
2012 1.153.398 4.928.839 
2013 1.475.338 5.004.912 
2014 1.691.470 5.180.531 
2015 1.866.814 5.247.301 
2016 2.250.004 6.390.923 
2017 2.911.767 6.614.954 
2018 3.106.719 6.123.185 
2019 3.168.756 6.241.121 
2020 2.865.133 5.902.367 
2021 3.128.330 5.993.566 
2022 3.392.204 6.187.632 
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Berdasarkan Tabel 1, nilai tambah industri manufaktur meningkat hampir 
lima kali lipat selama periode penelitian, dari Rp719,5 triliun pada tahun 2008 
menjadi Rp3.392,2 triliun pada tahun 2022. Sementara itu, jumlah tenaga kerja 
meningkat dari 4,46 juta orang menjadi 6,19 juta orang. 

Kesenjangan laju pertumbuhan ini menunjukkan bahwa output tumbuh lebih 
cepat dibandingkan penyerapan tenaga kerja. Temuan awal ini mengindikasikan 
adanya peningkatan produktivitas dan kemungkinan perubahan struktur produksi. 
3.2. Analisis Pola Hubungan Output dan Tenaga Kerja 

Untuk memahami pola hubungan awal antara output dan tenaga kerja, 
dilakukan analisis visual menggunakan scatter plot. Hubungan antara kedua variabel 
menunjukkan pola positif, di mana kenaikan nilai tambah umumnya diikuti kenaikan 
tenaga kerja. Pola hubungan ini disajikan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Scatter Plot Hubungan Nilai Tambah dan Tenaga Kerja Industri Manufaktur (2008–

2022) 
 

Berdasarkan pola scatter plot, hubungan antara output industri dan tenaga 
kerja bersifat linear positif. Titik titik observasi relatif mengikuti arah garis naik, 
meskipun terdapat beberapa fluktuasi pada periode krisis. Pola ini menunjukkan 
bahwa peningkatan output secara umum berkaitan dengan peningkatan kebutuhan 
tenaga kerja, meskipun kekuatannya tidak bersifat proporsional sempurna. 
3.3. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh nilai tambah 
industri terhadap jumlah tenaga kerja. Hasil estimasi model linier disajikan pada 
Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Sederhana 
Variabel Koefisien Std. Error t-statistik Sig. 
Konstanta 3.945.539 - - - 

Nilai Tambah 0,741 - signifikan 0,000 
Model: 𝐿 =  𝛽଴ +  𝛽ଵ𝑌 +  𝜀 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tambah industri memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap jumlah tenaga kerja. Koefisien regresi sebesar 0,741 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai tambah sebesar Rp1 miliar berpotensi 
meningkatkan tenaga kerja sebesar sekitar 0,741 orang, ceteris paribus. 
Nilai R Square sebesar 0,870 menunjukkan bahwa 87,0 persen variasi tenaga kerja 
dapat dijelaskan oleh perubahan output industri. Ini menandakan bahwa model 
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memiliki kemampuan penjelasan yang sangat baik. Secara statistik, nilai signifikansi 
model yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan.
 3.4. Hasil Regresi Log Linier dan Elastisitas Ketenagakerjaan 

Untuk memperoleh interpretasi elastisitas, dilakukan estimasi model log 
linier. Hasil regresi disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Regresi Log Linier 
Variabel Koefisien Sig. 

Konstanta 11,900 0,000 
ln Nilai Tambah 0,250 0,000 

Model: ln 𝐿 =  𝛽଴ + 𝛽ଵ ln 𝑌 +  𝜀 
 

Hasil model log linier menunjukkan koefisien elastisitas sebesar 0,250. 
Artinya, setiap kenaikan output industri sebesar 1 persen hanya meningkatkan tenaga 
kerja sebesar 0,25 persen. 

Nilai elastisitas yang lebih kecil dari 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan 
industri manufaktur di Indonesia bersifat inelastis terhadap tenaga kerja.Temuan ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan output tidak sepenuhnya diterjemahkan menjadi 
ekspansi lapangan kerja. 
3.5. Interpretasi Ekonomi: Indikasi Jobless Growth Parsial 

Hasil regresi menunjukkan bahwa meskipun output industri meningkat 
signifikan, daya serap tenaga kerja tumbuh lebih lambat. Hal ini menunjukkan 
adanya gejala jobless growth parsial. 

Fenomena ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor: 
1) Peningkatan otomasi dan mekanisasi produksi 
2) Pergeseran ke subsektor padat modal 
3) Efisiensi proses produksi 
4) Restrukturisasi industri pasca krisis 

Subsektor seperti logam dasar, kimia, dan kendaraan bermotor cenderung 
menghasilkan output besar dengan kebutuhan tenaga kerja relatif rendah. 
Sebaliknya, subsektor padat karya seperti tekstil dan pakaian jadi memiliki 
kemampuan serap tenaga kerja tinggi, tetapi kontribusi outputnya tumbuh lebih 
lambat. 
3.6. Dampak Krisis dan Dinamika Pemulihan 

Periode 2020 menunjukkan adanya kontraksi output akibat gangguan global, 
yang diikuti penurunan tenaga kerja. Namun, pada masa pemulihan 2021–2022, 
output pulih lebih cepat dibandingkan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
proses pemulihan lebih didorong oleh produktivitas, efisiensi, dan pemanfaatan 
kapasitas produksi yang ada dibandingkan dengan perekrutan tenaga kerja baru. 

Fenomena ini memperkuat temuan bahwa pertumbuhan industri semakin 
efisien tetapi kurang inklusif secara ketenagakerjaan. 
3.7. Implikasi Kebijakan Industri dan Ketenagakerjaan 

Temuan penelitian memiliki implikasi penting bagi kebijakan industri 
nasional. Pertumbuhan output yang tinggi tidak cukup dijadikan indikator 
keberhasilan industrialisasi apabila tidak diiringi penciptaan lapangan kerja yang 
memadai. 

Beberapa implikasi kebijakan yang dapat dirumuskan: 
1) Mendorong pengembangan subsektor padat karya bernilai tambah tinggi 

2) Meningkatkan keterampilan tenaga kerja agar sesuai kebutuhan industri 
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modern 
3) Mendorong investasi yang lebih inklusif terhadap penciptaan kerja 
4) Memperkuat industri menengah sebagai penyerap tenaga kerja 
Dengan demikian, strategi industrialisasi Indonesia perlu diarahkan tidak 

hanya pada pertumbuhan output, tetapi juga pada kualitas pertumbuhan yang inklusif 
dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh output 
industri—yang diproksikan melalui nilai tambah sektor manufaktur—terhadap 
penyerapan tenaga kerja di sektor manufaktur Indonesia selama periode 2008 hingga 
2022 dengan menggunakan pendekatan analisis regresi sederhana sebagai baseline 
analysis. Berdasarkan hasil estimasi model regresi linier sederhana, ditemukan 
bahwa nilai tambah industri memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik 
terhadap jumlah tenaga kerja, dengan koefisien regresi sebesar 0,741 yang 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan nilai tambah sebesar Rp1 miliar berasosiasi 
dengan peningkatan tenaga kerja sekitar 0,741 orang, serta nilai R Square sebesar 
0,870 yang menunjukkan bahwa variasi output industri mampu menjelaskan 87 
persen variasi dalam penyerapan tenaga kerja. Namun demikian, hasil estimasi 
model log linier mengungkapkan bahwa elastisitas ketenagakerjaan terhadap output 
hanya sebesar 0,250, yang berarti setiap kenaikan output sebesar satu persen hanya 
diikuti oleh peningkatan tenaga kerja sebesar 0,25 persen. Temuan ini secara empiris 
mengonfirmasi bahwa pertumbuhan sektor manufaktur Indonesia bersifat inelastis 
terhadap penyerapan tenaga kerja, serta memberikan indikasi awal adanya fenomena 
jobless growth parsial, di mana ekspansi output yang signifikan tidak ditransmisikan 
secara proporsional ke dalam penciptaan lapangan kerja formal. Dengan demikian, 
tujuan penelitian untuk menguji signifikansi dan arah hubungan fundamental antara 
output dan tenaga kerja dalam kerangka baseline analysis telah tercapai, sekaligus 
menegaskan bahwa strategi industrialisasi Indonesia perlu diorientasikan tidak 
semata pada akumulasi pertumbuhan output, melainkan juga pada penguatan sektor-
sektor padat karya bernilai tambah tinggi guna mewujudkan pertumbuhan industri 
yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  
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